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PENDAHUL UAN

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai latarkéedp masalah,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuaritipenehanfaat penelitian,
dan penjelasan istilah.

A. Latar Belakang Masalah

Dalam memasuki era globalisasi, peningkatan mutodigékan mutlak
dilakukan. Untuk dapat bersaing dalam era kemajteknologi dan ilmu
pengetahuan maka penguasaan terhadap IPTEK marupakci yang harus
dimiliki oleh setiap orang.

Pendidikan IPA sebagai bagian dari pendidikan unmyammemiliki peran
penting dalam peningkatan mutu pendidikan, khusausigam menghasilkan
peserta didik yang berkualitas, yaitu manusia yaagnpu berfikir kritis, kreatif,
logis dan berinisiatif dalam menanggapi isu di naaskat yang diakibatkan oleh
dampak perkembangan sains dan teknologi. Oleh &aremperkembangan IPA di
sekolah selalu memiliki hubungan yang tidak tetisa dengan perkembangan
teknologi (Hidayah, 2008)

Tujuan IPA secara umum adalah agar siswa memahansekp IPA dan
keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, mkirkéiterampilan tentang alam
sekitar untuk mengembangkan pengetahuan tentasggalam sekitar, mampu

menerapkan berbagai konsep IPA untuk menjelask@lagalam dan mampu



menggunakan teknologi sederhana untuk memecahkaalahayang ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari (Depdikbud, 1994).

Dalam menghadapi persaingan di masyarakat, makaidiesn dalam
berbagai bidang harus terus dikembangkan. Salahtsptan pendidikan yang
ingin dicapai adalah memperoleh sumber daya maryssig melek sains dan
teknologi. Untuk mencapai tujuan tersebut maka ikeh IPA khususnya kimia
memiliki potensi besar dan peranan strategis dat@nyiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas untuk menghadapi era indiisasi dan globalisasi.
Potensi ini akan dapat terwujud jika pendidikan iimmampu melahirkan siswa
yang cakap dalam bidangnya dan berhasil menumbuké&arampuan berpikir
logis, berpikir kreatif, kemampuan memecahkan nadsalbersifat Kkritis,
menguasai teknologi serta adaptif terhadap perubeba perkembangan zaman
(Mudzakir, 2005).

PISA-OECD Programme for International Student Assessment-
Organisation for Economic Cooperation and Development) tahun 2006, suatu
studi lintas negara yang memonitor hasil capaidajdrepeserta didik di tiap
negara peserta menilai bahwa pemahaman peserta tditiadap karakteristik
sains sebagai penyelidikan ilmiah, kesadaran aldaph sains dan teknologi
membentuk lingkungan material, intelektual dan lyagaerta keinginan untuk
terlibat dalam isu-isu terkait sains, sebagai manyang reflektif. Sesuai dengan
pandangan tersebut, penilaian literasi sains d&IESA tidak semata-mata berupa
pengukuran tingkat pemahaman terhadap pengetahaars, stetapi juga

pemahaman terhadap berbagai aspek proses sainlg &emampuan



mengaplikasikan pengetahuan dan proses sains d#lzesi nyata yang dihadapi

peserta didik, baik sebagai individu, anggota madg serta warga dunia

(Firman, 2007).

Berdasarkan temuan-temuan PISA-OECD (2006), dapafleksikan
kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesiegai berikut:

1. Tingkat literasi sains anak-anak Indonesia diukalawoh PISA Nasional 2006
masih berada pada tingkatan rendah, komparabebdemnggkat literasi pada
PISA Internasional.

2. Dalam praktek pembelajaran IPA di banyak SMP diofresia cenderung
memberikan materi sebagai hafalan.

3. Kita tidak dapat mengharapkan peningkatan kinenakaanak Indonesia
dalam PISA sebelum terjadi perubahan signifikaamabraktek pembelajaran
IPA di sekolah.

4. Rendahnya tingkat literasi sains anak-anak Indangsperti terungkap oleh
PISA Nasional 2006 dan PISA internasional sebelampgriu dipandang
sebagai masalah serius.

(Firman, 2007).

Pembelajaran sains belakangan ini masih menunswasmempelajari
sains sebagai produk, kurang menyentuh aspek psases itu sendiri sehingga
sains hanyalah berupa hafalan-hafalan saja. Oledn&atu pembelajaran sains
menjadi pembelajaran yang membosankan dan sulitkudimengerti. Firman
(2007) mengungkapkan dalam laporan analisis litesams berdasarkan hasil
PISA nasional tahun 2006 bahwa dalam praktek pejdvah IPA di banyak
SMP di Indonesia masih cenderung memberikan msgdragai hafalan. Hampir
dapat dipastikan tidak terjadi pembelajaran bersadproses”, yang di dalamnya
peserta didik dilatih untuk memformulasi pertanydamah untuk penyelidikan,

menggunakan pengetahuan yang diajarkan untuk nmegiena fenomena alam,

serta menarik kesimpulan berbasis fakta-fakta yhaati.



Agar permasalahan yang diungkapkan sebelumnya ddipatesaikan
diperlukan pembelajaran yang mengembangkan kemammeserta didik
memahami hakekat sains dan prosedur sains yandamerg mereka mengenal
lingkungan dan mengkonstruksi pengetahuan dibenakeka sehingga siswa
dapat menggunakan pengetahuan yang diperolehnyase#fblah untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada di masya@kgtberkaitan dengan sains
dan teknologi. Strategi belajar yang dinilai tepadlalam membantu siswa
membangun pengetahuannya sendiri yaitu pembeldp@dasis literasi sains dan
teknologi.

Pembelajaran literasi sains dan teknologi merupakdah satu strategi
pembelajaran yang dapat membantu mengembangkamimraa berfikir kreatif,
logis tentang pengetahuan sains (dan proses) dahmupan sehari-hari, mampu
menyelesaikan masalah, membuat keputusan dan met@embangkan kualitas
hidup (Holbrook dan Rannikmae dalam Holbrook, 1998mbelajaran literasi
sains dan teknologi tidak hanya menitikberatkanapa¢mperoleh pengetahuan
yang baru tetapi lebih pada menyadari bagaimanseprgang dilalui sehingga
pengetahuan itu dibentuk dan aplikasi dari pengetahyang diperoleh dalam
kehidupannya di masyarakat. Berdasarkan hal tersei@aka pengembangan
keterampilan proses sains dapat dilakukan pada gajatan literasi sains dan
teknologi.

Pokok bahasan klasifikasi zat pada materi IPA diPSierupakan pokok
bahasan yang sangat dekat dengan kehidupan sehasi$wa dan merupakan

pokok bahasan yang dapat mengembangkan aspek ripilara proses sains



siswa sehingga dapat dikembangkan dalam pembelajiterasi sains dan
teknologi.

Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan pearelitiuntuk
mengetahui aspek keterampilan proses sains sit¥ Kelas VII pada materi

pokok klasifikasi zat melalui pembelajaran berbdigerasi sains dan teknologi.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaata, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana edsydgran yang berbasis
literasi sains dan teknologi dapat dikembangkaamgbokok bahasan klasifikasi
zat untuk siswa SMP kelas VII dan bagaimana pefggau terhadap aspek
keterampilan proses sains?”.

Rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas rbassifat umum.
Oleh karena itu perlu dirinci agar lebih mudah krdikaji, yaitu:

1. Bagaimana Kkarakteristik keterlaksanaan pembelajddama berbasis
literasi sains dan teknologi yang dikembangkan appdkok bahasan
klasifikasi zat untuk siswa SMP Kelas VII?

2. Bagaimana perkembangan keterampilan proses sanws SMP secara
keseluruhan dan berdasarkan kelompok siswa (tisggiang, dan rendah)
melalui pembelajaran kimia berbasis literasi sdens teknologi?

3. Bagaimana aspek keterampilan proses sains siswendal mengamati,

menafsirkan  pengamatan, meramalkan, menerapkan epons



merencanakan penelitian, dan mengkomunikasikanlunglambelajaran

kimia berbasis literasi sains dan teknologi?

C. Pembatasan Masalah
Adapun masalah yang diteliti agar lebih mudah didlan lebih terarah
dibatasi sebagai berikut:

1. Subyek penelitian adalah siswa kelas VII pada sakthh SMP di kota
Bandung.

2. Pokok bahasan klasifikasi zat yang akan ditelthatisi pada larutan asam,
basa dan netral yang diajarkan di SMP kelas Vllatelpembelajaran
berbasis literasi sains dan teknologi.

3. Keterampilan proses sains yang diteliti yaitu kaatgpilan mengamati,
menafsirkan, meramalkan, menerapkan konsep, merakaa penelitian

dan mengkomunikasikan.

D. Tujuan pendlitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mempéarol bentuk
pembelajaran kimia yang dapat dikembangkan dalakokpbahasan klasifikasi
zat melalui pembelajaran berbasis literasi saina tiknologi dan untuk
memperoleh informasi mengenai aspek keterampilasesr sains yang dapat
dikembangkan dalam pembelajaran tersebut. Aspesrdmpilan proses sains
yang diteliti meliputi keterampilan mengamati, misitkan, meramalkan,

menerapkan konsep, merencanakan penelitian daarbarikkasi.



E. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapatimerikan manfaat
untuk :

1. Guru kimia, sebagai wawasan dalam mengembangkarbgiajaran
berbasis literasi sains dan teknologi untuk mekatigan penguasaan
keterampilan proses sains siswa.

2. Lembaga terkait, sebagai bahan pertimbangan dalagningkatkan
kualitas pembelajaran bagi mahasiswa calon guru.

3. Peneliti selanjutnya, menjadi bahan pertimbangatukummelakukan

penelitian pada pokok bahasan yang lain.

F. Penjelasan Istilah

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam menafsirkanlastistilah dalam
penelitian ini maka berikut adalah penjelasanabtiktilah yang digunakan, yaitu:
1. Literasi Sains ialah kemampuan menggunakan penggtalsains,
mengidentifikasi permasalahan, dan menarik kesiampuberdasarkan
bukti-bukti, dalam rangka memahami serta membuaiitkesan berkenaan
dengan alam dan perubahan yang terjadi pada aldragae akibat

aktivitas manusia (Rustamahal., 2004).
2. Pembelajaran literasi sains dan teknologi merupagangembangan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif tentang peéalgean alam (dan

proses sains) dalam kehidupan sehari-hari, mampuyetesaikan



masalah, membuat keputusan dan mengembangkan akudiidup
(Holbrook dan Rannikmae dalam Holbrook, 1998).

. Keterampilan proses sains adalah salah satu dingamsiliterasi sains,
yang mengandung pengertian proses mental yangbaerlketika
menjawab suatu pertanyaan atau memecahkan masakgberti
mengidentifikasi dan menginterpretasi bukti sertaenerangkan
kesimpulan (PISA, 2006). Pada penelitian ini, asieierampilan proses
yang diteliti meliputi aspek mengamati, menafsirkaneramalkan,
menerapkan konsep, merencanakan penelitian dankaerangikasikan

(Firman, 2000).



